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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kinerja lingkungan tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini sebabkan kurangnya perhatian stakeholder seperti masyarakat 

dan investor terhadap kinerja lingkungan perusahaan melalui peringkat PROPER 

yang didapatkan langsung dari Kementrian Lingkungan Hidup yang dapat dilihat 

dalam laporan tahunan perusahaan dan website resmi Kementrian Lingkungan 

Hidup. Masyarakat dan investor cenderung hanya memperhatikan bagaimana 

harga saham, laba yang didapatkan oleh perusahaan, dan menggunakan produk 

atau jasa dari perusahaan tersebut sesuai dengan kebutuhan dan harga. 

Pengungkapan lingkungan tidak terbukti berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja keuangan dikarenakan kurangnya perhatian masyarakat dan 

investor terhadap pengungkapan lingkungan perusahaan dalam laporan 

tahunannya. Tidak hanya itu, hal ini mungkin dapat disebabkan pengungkapan 

lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan dalam laporan tahunan kurang 

maksimal dan jelas sehingga menyebabkan rendahnya ketertarikan pengguna 

laporan tahunan perusahaan tersebut dan juga dapat disebabkan terdapat 

perbedaan periode waktu penelitian sebelumnya dengan penelitian ini. 

Namun berbeda dengan kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan, 

biaya lingkungan terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan biaya lingkungan yang tertera dalam 

laporan tahunan perusahaan mampu meningkatkan reputasi perusahaan dan 

dijadikan suatu strategi untuk menarik perhatian dan kepercayaan stakeholder 

sehingga dapat meningkatkan laba yang didapatkan perusahaan atau 

meningkatkan omset penjualan perusahaan. Tidak hanya itu, hal tersebut juga 

dapat disebabkan karena tingginya tanggung jawab perusahaan dalam mengelola 

biaya lingkungan sehingga tidak terjadi pembengkakan yang mampu berakibat 

buruk pada keuangan perusahaan. Semakin besar biaya lingkungan yang 
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dikeluarkan perusahaan, menandakan tingginya kepedulian perusahaan terhadap 

keadaan sekitar perusahaan khususnya lingkungan dan tidak hanya 

memperhatikan keadaan di dalam perusahaan. 

 

5.2. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini tidak terlepas dari berbagai keterbatasan penelitian, 

yaitu: 

1. Model regresi dalam penelitian ini terjadi gejala autokolerasi. Gejala ini 

terdapat kemungkinan disebabkan oleh data yang telah dianalisis tidak 

bersifat stasioner (tetap). 

2. Dalam menentukan item pengungkapan lingkungan dalam laporan tahunan 

bersifat subjektif karena pengungkapan lingkungan oleh perusahaan dalam 

laporan tahunannya tidak begitu jelas. 

3. Biaya tanggung jawab sosial dalam laporan tahunan tidak dapat 

diklasifikasikan menjadi biaya sosial, lingkungan, dan ekonomi. 

 

5.3. Saran 

Ada beberapa pertimbangan yang sangat diperlukan dalam mengembangkan 

dan memperluas penelitian untuk selanjutnya, yaitu: 

1. Saran Akademis 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menggunakan pengukuran 

yang lain atas kinerja lingkungan sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lain dan lebih jelas mengenai kinerja lingkungan 

perusahaan 

b. Penelitian berikutnya mampu menambahkan atau menggunakan 

variabel lain untuk menjelaskan bagaimana kinerja keuangan 

perusahaan, seperti ukuran perusahaan dan laverage. 

c. Untuk menghindari penilaian yang subjektif dan mampu mendapatkan 

hasil yang lebih akurat , maka, pengungkapan lingkungan sebaiknya 

tidak hanya melihat dalam laporan tahunan, namun juga dapat melihat 
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dalam laporan keberlanjutan dan mendapatkan hasil yang lebih akurat 

dan jelas. 

2. Saran Praktis 

a. Manajemen perusahaan diharapkan untuk melakukan pengungkapan 

lingkungan dengan mengadopsi GRI atau pedoman lainnya yang telah 

terstandartisasi agar kebutuhan atas informasi yang lebih jelas 

mengenai lingkungan oleh pengguna laporan terpenuhi. 

b. Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) diharapkan dapat 

meninjau kembali dan mampu mengembangkan standar, pedoman, 

maupun peraturan yang lebih jelas dan ketat mengenai pengungkapan 

lingkungan agar pengungkapan lingkungan oleh perusahaan lebih 

jelas. 

c. Kementrian Lingkungan Hidup sebaiknya lebih memperketat peraturan 

mengenai penilaian PROPER sehingga dapat meningkatkan kesadaran 

perusahaan atas tanggung jawabnya terhadap lingkungan
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